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ABSTRAK 
 Salah satu masalah gizi pada remaja dan dewasa yang masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat adalah anemia gizi zat besi. Anemia gizi disebabkan oleh kekurangan zat gizi yang 
berperan dalam pembentukan hemoglobin, karena kekurangan konsumsi atau karena gangguan 
absorpsi. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap tentang anemia dengan 
status hemoglobin pada remaja putri di SMA Negeri 10 Makassar. Penelitian ini menggunakan desain 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini, yaitu remaja putri SMA Negeri 10 Makassar berjumlah 
148 orang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas X dan XI. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proporsional random sampling. Hasil penelitian diperoleh prevalensi anemia pada populasi yaitu 34,5 
%. Pengetahuan dengan status hemoglobin (p=0,473), sikap dengan status hemoglobin (p=0,004). 
Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu tidak ada hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang anemia 
dengan status hemoglobin. 
Kata kunci : Anemia remaja putri, pengetahuan, sikap 
 
ABSTRACK 
One of the problems of nutrition in adolescents and adults is still a public health problem is 
anemia iron. Anemia caused by a deficiency of nutrients that play a role in the formation of 
hemoglobin, either due to lack of consumption or due to impaired absorption. The study aims to 
determine the relationship between knowledge and attitudes about anemia with hemoglobin status in 
adolescent girls in SMAN 10 Makassar. This study used a cross-sectional design is to look at the 
relationship between the dependent variable with the independent variable where the collection of 
data for the dependent and independent variables do together or at the same time. The population is 
young women SMAN 10 Makassar which amounted to 148 people with a sampling technique using 
proportional random sampling technique. Grade X and XI in which each class there representing. The 
result showed the prevalence of anemia in a population that is 34.5 %. Knowledge of the status of 
hemoglobin (p=0.473), attitude to the status of hemoglobin (p=0.004). Conclusions from this research 
that there is no relationship between knowledge and attitudes about anemia with hemoglobin status. 
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PENDAHULUAN 
 Salah satu masalah gizi pada remaja dan dewasa yang masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat adalah anemia gizi zat besi. Prevalensi anemia di dunia sangat tinggi, terutama di 
negara-negara sedang berkembang termasuk Indonesia. Anemia defisiensi besi merupakan 
masalah gizi yang paling lazim di dunia dan menjangkiti lebih dari 600 juta manusia.
1
 
Perkiraan prevalensi anemia secara global adalah sekitar 51%. Angka tersebut terus 
bertambah di tahun 1997 yang bergerak dari 13,4% di Thailand ke 85,5% di India.
2
 
 Tiga puluh enam persen (atau kira-kira 1400 juta orang) dari perkiraan populasi 3800 
juta orang di negara sedang berkembang menderita anemia gizi, sedangkan prevalensi di 
negara maju hanya sekitar 8% (atau kira-kira 100 juta orang) dari perkiraan populasi 1200 
juta orang.
1
 Menurut data Depkes RI, prevalensi anemia defisiensi besi pada remaja putri di 
Indonesia yaitu 28%.
3
 Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2004 menyatakan 
bahwa prevalensi anemia defisiensi besi pada remaja putri usia 10-18 tahun yaitu 57,1%.
4
  
 Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Anggraeni terhadap beberapa remaja putri di 
wilayah DKI Jakarta menunjukkan prevalensi anemia remaja putri cukup tinggi yaitu sebesar 
44,6% yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi dari makanan yang 
dikonsumsi.
5
 Anemia gizi disebabkan oleh kekurangan zat gizi yang berperan dalam 
pembentukan hemoglobin, yang dapat disebabkan oleh kekurangan konsumsi atu karena 
gangguan absorpsi.
6
 Zat gizi yang bersangkutan adalah besi, protein, piridoksin (vitamin B6) 
yang berperan sebagai katalisator dalam sintesis hem didalam molekul hemoglobin, vitamin C 
yang memengaruhi absorpsi dan pelepasan besi dari transferin ke dalam jaringan tubuh, dan 
vitamin E yang memengaruhi membran sel darah merah.
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 Akibat jangka panjang anemia defisiensi besi pada remaja putri adalah apabila remaja 
putri nantinya hamil, maka ia tidak akan mampu memenuhi zat-zat gizi bagi dirinya dan juga 
janin dalam kandungannya serta pada masa kehamilannya anemia ini dapat meningkatkan 
frekuensi komplikasi, risiko kematian maternal, angka prematuritas, BBLR, dan angka 
kematian perinatal.
 
Pencegah kejadian anemia defisiensi besi, pada remaja putri maka perlu 
dibekali dengan pengetahuan tentang anemia defisiensi besi itu sendiri.
7 
Pengetahuan yang 
baik merupakan salah satu faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang.
1
  
 
Pengetahuan gizi berperan dalam memberikan cara memilih pangan dengan baik 
sehingga dapat mencapai keadaan gizi yang cukup.
8
 Tingkat pengetahuan yang menentukan 
perilaku konsumsi pangan salah satunya didapat melalui jalur pendidikan gizi yang umumnya 
dipandang lebih baik diberikan sedini mungkin untuk menambah pengetahuan dan 
memperbaiki kebiasaan konsumsi pangan.
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 Remaja putri termasuk golongan rawan menderita anemia karena remaja putri dalam 
masa pertumbuhan dan setiap bulan mengalami menstruasi yang menyebabkan kehilangan zat 
besi.
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 Penyebab rendahnya kadar hemoglobin dalam darah salah satunya adalah asupan yang 
tidak mencukupi.
11 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap 
dengan status hemoglobin pada remaja putri di SMA Negeri 10 Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Makassar pada bulan Maret-April tahun 2014. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X dan XI yang berjumlah 148 orang. 
Sampel penelitian ini adalah remaja putri yang berumur 15-18 tahun. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik proporsional random sampling sebanyak 148 remaja putri. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner pengetahuan berupa 
15 pertanyaan terkait anemia, sedangkan kuesioner sikap terdiri dari 16 pernyataan terdiri dari 
pernyataan positif dan negatif. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat 
dengan uji chi square. Penyajian data dalam bentuk tabel dan disertai narasi. 
 
HASIL 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 16 tahun 
(53,4%), pekerjaan ayah responden sebagian besar bekerja sebagai pegawai swasta (34,5%), 
sedangkan ibu responden paling banyak bekerja sebagai ibu rumah tangga (85,8%). Sebagian 
besar responden beragama Islam (95,3%) dan bersuku Makassar (58,8%) (Tabel 1). 
Responden yang menderita anemia yaitu 51 orang (34,5%) (Tabel 2). Pada variabel 
pengetahuan, terdapat 68 responden (45,9%) dengan tingkat pengetahuan kategori cukup, 
sedangkan untuk kategori kurang sebanyak 80 responden (54,1%) (Tabel 2). Pada variabel 
sikap, terdapat 79 responden (53,4%) yang memiliki sikap positif terhadap anemia dan 
terdapat 69 responden (46,6%) yang cenderung memiliki sikap negatif terhadap anemia 
(Tabel 2). 
 Analisis crosstabulasi pada variabel pengetahuan dengan status hemoglobin didapatkan 
hasil bahwa remaja putri yang berstatus anemia, sebanyak 26 remaja putri (38,2%) yang 
tingkat pengetahuannya terkait anemia dikatakan cukup. Sebanyak 25 remaja putri (31,2%) 
yang berstatus anemia memiliki pengetahuan kurang terkait anemia. Setelah dilakukan uji 
statistik diperoleh nilai p = 0,473, maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan proporsi 
 
 
kejadian anemia antara pengetahuan yang tergolong cukup dan kurang, jadi tidak ada 
hubungan antara pengetahuan dengan status hemoglobin (Tabel 3). 
 Hasil analisis pada variabel sikap dengan status hemoglobin didapatkan bahwa sebanyak 
19 orang remaja putri (24,1%) yang berstatus anemia memiliki sikap positif terhadap anemia. 
Sedangkan sebanyak 32 remaja putri (46,4%) yang berstatus anemia memiliki sikap 
cenderung negatif. Setelah dilakukan uji statistik diperoleh nilai p = 0,007 maka dapat 
disimpulkan ada perbedaan proporsi kejadian anemia antara sikap yang tergolong positif dan 
negatif, jadi ada hubungan antara sikap dengan status hemoglobin (Tabel 3). 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil analisis didapatkan prevalensi anemia pada remaja putri di SMA Negeri 10 
Makassar, yaitu 34,5%. Remaja putri di SMA Negeri 10 Makassar yang terkena anemia 
tergolong sedang. Walaupun hasil penelitian ini termasuk dalam masalah kesehatan 
masyarakat yang sedang, tetap perlu mendapat perhatian dari pemerintah setempat untuk 
dilakukan suatu intervensi.
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 Pengetahuan remaja putri dilihat dari kemampuannya dalam menjawab dengan benar 
pertanyaan-pertanyaan mengenai defenisi, gejala, tanda, makanan penghambat dan pelancar 
zat besi, penyebab, akibat, upaya pencegahan dan pmeriksaan anemia. Dilihat dari jawaban-
jawaban remaja putri terkait pengetahuan anemia, masih banyak remaja putri yang belum tahu 
apa itu anemia. Ini menandakan bahwa perlu diadakan penyuluhan atau edukasi terkait 
anemia pada remaja putri berhubung anemia merupakan salah satu masalah kesehatan 
masyarakat. 
 Hasil penelitian pada variabel pengetahuan, tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nari Aditian dimana jumlah remaja putri yang pengetahuannya cukup 
berjumlah 71 orang dan yang memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 61 orang.
 
Sedangkan untuk variabel sikap, hasilnya tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Nari 
Aditian dimana remaja putri yang memiliki sikap positif sebanyak 69 orang, dan yang 
memiliki sikap negatif sebanyak 63 orang.
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  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chusniaty yang menunjukkan bahwa 
kejadian anemia pada kelompok yang mempunyai pengetahuan cukup lebih tinggi (33,3%) 
dibandingkan dengan pengetahuan kurang (28,6%).
14
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yohanis yang menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dengan status anemia dan anak yang pengetahuannya cukup terkena anemia 
lebih tinggi (13,5%) daripada anak yang pengetahuannya kurang terkena anemia (13%).
15 
 
 
 Pengukuran sikap dalam penelitian ini digunakan juga kategori “positif” dan “negatif” 
untuk menilai sikap dari setiap responden. Hasil penelitian ini menunjukkan lebih banyak 
remaja putri yang memiliki sikap positif terhadap anemia. Sikap positif yang dimaksud yaitu, 
remaja putri setuju terhadap pernyataan-pernyataan positif terkait anemia seperti anemia 
adalah penyakit yang berbahaya, merasa perlu untuk mendapatkan informasi terkait anemia. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebanyak 34,5 % remaja putri di SMA Negeri 10 
Makassar yang menderita anemia, untuk tingkat pengetahuannya lebih banyak yang tergolong 
kurang dibandingkan dengan yang cukup, sedangkan untuk sikap cenderung lebih banyak 
yang memiliki sikap positif terhadap anemia. Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan 
status hemoglobin, dan ada hubungan antara sikap dengan status hemoglobin. 
 Saran kepada pemerintah untuk lebih mengembangkan media-media tentang kesehatan 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku hidup sehat khususnya untuk mencegah 
anemia seperti poster, buku, video dll. Mengadakan kegiatan penyuluhan secara rutin terkait 
dengan kesehatan terutama mengenai anemia di sekolah untuk pengenalan terhadap program 
anemia kepada orang tua murid, guru, warga sekolah dan juga seluruh masyarakat di Kota 
Makassar. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Arisman. Gizi dalam Daur Kehidupan. Jakarta: EGC; 2010. 
2. Depkes. Anemia gizi Dan Tablet Tambah Darah (TTD) untuk Wanita Usia Subur. Jakarta: 
Departemen Kesehatan; 2003. 
3. Hayati. Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri tentang Anemia Defisiensi Besi dan 
Dampaknya terhadap Kesehatan Reproduksi di MAL IAIN MEDAN. Media Kesehatan 
Gizi Indonesia. 2010;8(2):1-5. 
4. Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) Pedoman Penanggulangan Anemia Gizi Untuk 
Remaja Putri dan Wanita Usia Subur. Jakarta : Depkes ; 2004. 
5. Abbas R. Asupan Zat Besi Pada Remaja Putri Usia 10-14 tahun di Pulau Barrang Rompo 
Makassar. Media Pangan Gizi. 2003;5(1):8-12. 
6. Dharmadi M. Penyuluhan Anemia Defisiensi Besi (ADB) pada remaja puteri di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Bangli. Media Pangan Gizi. 2011;12(2):1-7. 
7. Wetipulinge. Anemia dan Kebiasaan Makan Terhadap Kadar Hb pada Remaja Putri SMA 
Muhammadiyah III Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada; 2006. 
 
 
8. Asmika S. Hubungan Pengetahuan Gizi, Pola Makan Remaja Putri Dengan Kejadian 
Anemia di SMPN 16 Surabaya. Media Kesehatan Gizi Indonesia. 2006;3(1):4-11. 
9. Herman I. Hubungan Anemia Dengan Kebiasaan Makan, Pola Haid, Pengetahuan tentang 
Anemia dan Status Gizi Remaja Putri Di SMUN 1 Cibinong Kabupaten Bogor. Jakarta: 
Universitas Indonesia. Media Kesehatan Gizi Indonesia. 2001;5(1):5-13. 
10. Handayani L. Hubungan Pengetahuan Tentang Anemia, Lama Menstruasi, Konsumsi Zat 
Besi dengan Anemia pada Remaja Putri SMK N I Metro Lampung. Yogyakarta: UAD. 
Media Kesehatan Gizi Indonesia. 2007;11(2):11-15. 
11. Febryani. Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Pola Menstruasi dengan Kejadian Anemia 
pada Remaja Putri di SMPN 17 Malang. Media Gizi Kesehatan Masyarakat Indonesia. 
2010;9(1):10-17. 
12. Husaini. Nutritional Anemia An Assesment of Information Compilation for Supporting 
and Formulating National Policy and Program. Direktorat Bina Gizi Masyarakat dan 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi, Depkes RI, Jakarta. 1989. 
13. Aditian N. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Anemia Gizi Remaja Putri SMP 
133 di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu. Media Gizi Kesehatan Masyarakat Indonesia. 
2009;7(2):8-16. 
14. Chusniaty N. Hubungan Anemia dengan Karakteristik Responden, Pola Konsumsi dan 
Asupan Zat Gizi pada Remaja Putri SMUN 1 Bekasi Jabar. Media Gizi Kesehatan 
Masyarakat Indonesia. 2002;7(2):7-13. 
15. Yohanis. Gambaran Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Status Anemia pada Anak 
SD di Enam Kecamatan Kab. Bogor. Media Gizi Pangan. 2003;3(2):10-17. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 
 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Remaja Putri di SMA  
Negeri 10 Makassar 
 
Karakteristik                                              n                                      % 
 
Umur 
15 tahun                                             31                                  20,9 
16 tahun                                             79                                  53,4 
17 tahun                                             36                                  24,3                          
18 tahun                                              2                                    1,4 
Total                                                 148                                100 
Pekerjaan Ayah 
PNS                                                    15                                  10,1 
Pedagang                                            24                                  16,2 
Pegawai swasta                                   51                                  34,5 
Pensiunan                                            3                                    2,0 
Tidak bekerja                                      4                                     2,7 
Lain-lain                                             51                                  34,5 
Total                                                 148                                 100 
Pekerjaan Ibu 
PNS                                                     5                                     3,4 
Pedagang                                            10                                    6,8 
Tidak bekerja/IRT                             127                                  85,8 
Lain-lain                                              6                                     4,1 
Total                                                 148                                  100 
Agama 
Islam                                                 141                                   95,3 
Katolik                                                5                                      3,4 
Protestan                                             2                                      1,4 
Total                                                 148                                   100 
Suku 
Bugis                                                 29                                     19,6 
Bugis Makassar                                 13                                      8,8 
Jawa                                                   6                                       4,1 
Makassar                                           37                                     58,8 
Toraja                                                 7                                       4,7 
Lain-lain                                             6                                       4,1 
         Total                                                  148                                      100 
Sumber : Datar Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Distribusi Remaja Putri Berdasarkan Status Hemoglobin, Pengetahuan 
dan Sikap di SMA Negeri 10 Makassar 
 
 Status Hemoglobin Jumlah (n) Persentase (%) 
Anemia 51 34,5 
         Tidak Anemia 97 65,5 
     Total                                                 148 100 
Pengetahuan   
Cukup 68 45,9 
Kurang 80 54,1 
     Total                                                 148 100 
Sikap   
               Positif 79 53,4 
Negatif 69 46,6 
     Total 148 100 
        Sumber : Datar Primer, 2014 
 
Tabel 3. Hubungan Status Hemoglobin dengan Pengetahuan dan Sikap Pada 
Remaja Putri di SMA Negeri 10 Makassar 
 
Karakteristik 
Status Hemoglobin 
Total  
p Value Anemia 
Tidak 
Anemia 
n % n % n % 
Pengetahuan        
Cukup 26 38,2 42 61,8 68 100 
0,473 
 Kurang 25 31,2 55 68,8 80 100 
 Sikap        
Positif 19 24,1 60 75,9 79 100 
0,007 
  Negatif 32 46,4 37 53,6 69 100 
      Sumber : Datar Primer, 2014 
 
 
